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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah 6-8) 
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ABSTRAK 
 

 

HAWA AZZAH FAUZIAH, Pengaruh Arus Kas Operasi, Volatilitas 

Penjualan, Tingkat Hutang, dan Konsentrasi Pasar Terhadap Persistensi Laba 

dengan Book Tax Differences sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020-2024). 

Kualitas laba merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya dalam hal keberlanjutan dan konsistensi laba dari waktu ke 

waktu. Persistensi laba menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan laba yang stabil, yang menjadi pertimbangan utama bagi investor 

dalam pengambilan keputusan. Beberapa faktor yang diduga memengaruhi 

persistensi laba antara lain arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang, 

dan konsentrasi pasar. Selain itu, perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal 

atau book tax differences juga diperkirakan dapat memoderasi hubungan antara 

faktor-faktor tersebut terhadap persistensi laba. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

sebanyak 95 perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2020-2024. Sampel diperoleh berdasarkan teknik Purposive Sampling, 

dan sampel yang sesuai dengan kriteria diperoleh sebanyak 32 perusahaan. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan 

software E-views 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi dan tingkat hutang 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Sementara volatilitas 

penjualan dan Konsentrasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi 

laba. Selain itu, variabel book tax differences terbukti memoderasi pengaruh arus 

kas operasi dan konsentrasi pasar terhadap persistensi laba, namun tidak 

memoderasi hubungan antara volatilitas penjualan maupun tingkat hutang dengan 

persistensi laba. 

Kata Kunci: Persistensi laba, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan, Tingkat 

Hutang, Konsentrasi Pasar, Book Tax Differences 
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ABSTRACT 
 

 

HAWA AZZAH FAUZIAH, The Influence of Operating Cash Flow, Sales 

Volatility, Debt Level, and Market Concentration on Earnings Persistence with 

Book Tax Differences as a Moderating Variable (Case Study of Food and 

Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020–2024). 

Earnings quality is an important indicator in assessing a company's 

financial performance, particularly in terms of the sustainability and consistency of 

earnings over time. Earnings persistence reflects the company's ability to maintain 

stable earnings, which is a key consideration for investors in decision- making. 

Several factors are suspected to influence earnings persistence, including operating 

cash flow, sales volatility, debt level, and market concentration. In addition, the 

difference between accounting income and taxable income, known as book tax 

differences, is also expected to moderate the relationship between these factors and 

earnings persistence. 

This study is a quantitative research. The population consists of 95 Food 

and Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

2020–2024 period. The sample was selected using purposive sampling, and 32 

companies met the criteria. The data were analyzed using panel data regression 

analysis with the assistance of EViews 12 software. 

The results of the study show that operating cash flow and debt level have a 

significant positive effect on earnings persistence. Meanwhile, sales volatility and 

market concentration do not have a significant effect on earnings persistence. 

Furthermore, the book tax differences variable is proven to moderate the effect of 

operating cash flow and market concentration on earnings persistence, but does not 

moderate the relationship between sales volatility or debt level and earnings 

persistence. 

Keywords: Earnings Persistence, Operating Cash Flow, Sales Volatility, Debt 

Level, Market Concentration, Book Tax Differences. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 

 
xii 



 

 

 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0. 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ˚ي  ...

 Fathah dan wau au a dan u ˚و  ...

Contoh: 

ك ت ب  -  َ  kataba 

ف ع ل  -  َ  fa`ala 

سِئ ل -  َ  suila 

ي ف  - ك ̊   َ  kaifa 

ل  - و  ح ̊   َ  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ى  ...ا  

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و  ...

Contoh: 

قا ل  -  َ  qāla 

مى  - ر   َ  ramā 

ي ل  - ق ̊  َِ  qīla 

ل  - و  ي ق ̊   َ  yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة  ˚  ر     ا  -  طف الِ ˚  ال   ؤض 

دِ ˚ ة  ˚  ا   ين ة  ˚  لم  ر  ن وَّ  -  لم 

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

al-madīnahal-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

̊ ة  - ل ح  ط ̊   َ  talhah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل  - نَّز   َ  nazzala 

 al-birr الِب  ر  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

ج ل -  ar-rajulu الَّر 

ل ق ل م  -  al-qalamu ا ̊ 

م س  -  asy-syamsu الَّش ̊ 

لا ل  - ل ج   al-jalālu ا ̊ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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ذ - خ   َ تأ˚  َ  ta’khużu 

شي  ئ  -  َ  syai’un 

ء  - و   an-nau’u الَّن ̊ 

إَّن  - َِ  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي ن  - ي ر  الَّراِزِق ̊  خ̊   َ و   ف ه   َ الله   َ إَّن   َِ و    َ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سا ھا  - ر  م ̊   َ و    َ را ھا   ج   ̊ م   َ الله   َِ سِم    ̊ ب  َِ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي ن  - ب  ا  ˚ل عا لِم ̊  ر  'َِ  َ لله   َِ د   م  ل ح ̊  ̀-Alhamdu lillāhi rabbi al ا ̊  ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِ   حمنِ ˚  الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm -  يمِ ˚  الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رِح̊ ي  م  -  َ غ ف ̊ و  ر    َ الله    َ  Allaāhu gafūrun rahīm 

م    لِلِ '  َِ  مِ   ور  ˚ ال   -  يعًا˚  ج 

J. Tajwid 

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perspektif ekonomi, seluruh kegiatan usaha diharapkan 

menghasilkan laba dari kegiatan perusahaan. Laba sendiri adalah salah satu 

indikator yang krusial dalam laporan keuangan karena memiliki fungsi dalam 

menilai peforma perusahaan dan menyediakan acuan bagi investor dalam 

mengambil keputusan. Para investor serta pihak kreditor perlu 

memperhitungkan seberapa besar laba yang diperoleh sebuah perusahaan. 

Pada kenyataannya, tidak semua bisnis mampu menghasilkan keuntungan 

dalam jangka panjang. Sebagian besar pengguna laporan keuangan fokus pada 

laba periode berjalan tanpa memperhatikan potensi laba di masa mendatang. 

Padahal laba dalam laporan tahunan dimaksudkan guna menyediakan informasi 

yang bernilai dan relevan bagi pengguna. Dengan kata lain, laba dalam laporan 

keuangan menggambarkan pencapaian yang bisa terus dipertahankan di masa 

mendatang. 

Laba yang berkualitas tidak hanya diukur dari besaran angkanya yang 

tinggi, tetapi juga dari keberlanjutan dan akan berguna di masa mendatang. 

Konsistensi ini penting karena berhubungan dengan keandalan informasi. 

Informasi dianggap dapat diandalkan jika memengaruhi keputusan ekonomi, 

termasuk keputusan para pembuat peran strategis dalam rantai pasok industri 

nasional. 
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Yusrawati & Primalisa (2021) mengemukakan bahwa laba bisa dikatakan 

berkualitas apabila laba tersebut mencerminkan kemampuan laba untuk terus 

berlanjut untuk periode waktu mendatang. Banyak unsur yang 

memengaruhinya, termasuk komponen arus kas operasi. Salah satu aspek 

kualitas laba ialah persistensi laba, atau kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kinerjanya secara konsisten di waktu yang akan datang. Laba 

yang konsisten menjadi representasi dari keberlangsungan pendapatan. 

Sektor food & beverage merupakan sektor penting karena berhuubungan 

dengan kebutuhan sehari-hari. Pada kuartal pertama tahun 2019, sektor food & 

beverage tumbuh 6,77% tahun-ke-tahun (katadata.co.id, 2019). Meski begitu, 

pandemi covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan sejumlah perusahaan di 

sektor ini yang mengalami penurunan penjualan secara signifikan. Kemudian 

sektor ini kembali mengalami pemulihan pada triwulan pertama tahun 2022 

yakni sebesar 3,75% atau melampaui capaian pada periode yang sama di tahun 

sebelumnya yang sebesar 2,45% (pressrelease.co.id, 2022). Akan tetapi pada 

triwulan ketiga tahun 2023, sektor ini kembali mengalami penurunan menjadi 

3,28%, lebih rendah dibandingkan kuartal sebelumnya 4,62% (posbekasi.com, 

2023) 
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Gambar 1. 1 Data Fenomena (Dalam Jutaan Rupiah) 
 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Grafik diatas menggambarkan fenomena kinerja kurang baik yang dialami 

oleh perusahaan produsen barang makanan dan minuman. Mengacu pada 

laporan keuangan yang diterbitkan PT Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) 

diketahui bahwa pada periode kuartal ketiga tahun 2020, laba bersih AISA 

diumumkan sebesar Rp951,02, turun 12% dari pada periode yang sama tahun 

2019 yaitu Rp 1,08 triliun (cnbcindonesia.com, 2020). PT Sentra Food Tbk 

(FOOD) justru mengalami kerugian pada periode bulan September tahun 2020 

karena mengalami penurunan penjualan sebesar 10%. FOOD mencatat kerugian 

sebesar Rp4,86 miliar, berkebalikan dengan periode yang di tahun sebelumnya, 

dimana saat itu mampu meraup laba bersih Rp830,57 juta (market.bisnis.com, 

2020). 

Selain itu, PT Garudafood Putri Jaya Tbk (GOOD) pun juga mencatat laba 

yang menurun cukup tajam. Perusahaan mencapai laba senilai Rp416,85 miliar 

pada akhir tahun 2019. Pada 2020, laba yang tercatat hanya Rp259,41 miliar. 

Artinya, pada tahun 2019, kinerja perusahaan menurun 37,76% (pasardana.id, 

2021).  Industri  makanan  dan  minuman  mengalami penurunan  rata-rata 

http://www.idx.co.id/
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penjualan di tahun 2020 dibandingkan tahun sebelumnya. FKS Food Sejahtera 

mencatatkan penurunan penjualan terbesar yakni turun 15,04% yang 

sebelumnya sebesar Rp1,51 triliun di tahun 2019 turun menjadi Rp1,28 triliun 

di tahun 2020. Sementara itu, PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan 

penjualan terkecil sebesar 2,2% (liputan6.com, 2021). PT Morenzo Abadi 

Perkasa justru mengalami kerugian di 2023 sebesar Rp4 miliar, dari pada tahun 

sebelumnya yang mendapat laba hingga Rp2, 144 miliar (www.idx.co.id) 

Dalam menilai persistensi laba perusahaan, dipengaruhi beberapa faktor, 

salah satu diantaranya yakni arus kas operasi. Laporan arus kas memberikan 

data tentang kegiatan utama perusahaan yang menghasilkan kas dari kegiatan 

inti perusahaan. Ketika arus kas yang didapat oleh perusahaan semakin besar, 

maka tingkat persistensi labanya semakin meningkat (Veronika & Setijaningsih, 

2022). Arus kas operasi memberikan kontribusi besar untuk keuntungan 

perusahaan dan oleh karena itu berkaitan erat dengan stabilitas pendapatan. 

Umumnya arus kas positif meningkatkan keyakinan terhadap kapasitas 

perusahaan agar terus mencetak keuntungan di masa yang akan datang (Ariyani 

dan Wulandari, 2018). Selain itu, Nuraini & Cahyani (2021) juga 

mengungkapkan bahwa persistensi laba dipengaruhi oleh arus kas. 

Faktor kedua yaitu volatilitas penjualan. Penjualan adalah kegiatan 

operasional utama perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Volume 

penjualan yang tinggi sering dianggap sebagai indikator efektifitas perusahaan 

dalam memasarkan barang atau jasa (Zaimah & Hermanto, 2018). Sebaliknya, 

fluktuasi penjualan yang tinggi biasanya dipandang kurang menarik oleh 

http://www.idx.co.id/
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investor karena mereka lebih memilih perusahaan dengan grafik penjualan yang 

relatif stabil. Fluktuasi penjualan mencerminkan perubahan signifikan dalam 

data penjualan antar periode, serta menggambarkan dinamika perubahan 

penjualan perusahaan. Angka volatilitas ini penting karena menunjukkan 

tingkat kestabilan atau ketidakstabilan penjualan selama periode tertentu 

(Hendrianto et al., 2022). 

Faktor berikutnya yang turut memengaruhi persistensi laba yaitu tingkat 

hutang. Utang didefinisikan sebagai kewajiban yang dimiliki entitas kepada 

kreditor akibat kegiatan masalalu, dan diselesaikan melalui penyerahan aset 

atau jasa dalam waktu tertentu (Warnika & Utami, 2024). Tingkat hutang 

menunjukkan berapa banyak aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

Tingginya proporsi utang pada suatu perusahaan menandakan keinginan untuk 

mendapatkan stabilitas laba yang lebih besar demi memperoleh penilaian positif 

dari auditor maupun investor, dikombinasikan dengan tujuan untuk secara 

konsisten mencapai kinerja yang unggul (Yusrawati & Primalisa, 2021). 

Dengan demikian, peningkatan proporsi hutang perusahaan biasanya diikuti 

semakin tingginya tingkat kestabilan laba yang dicapai. 

Faktor keempat adalah konsentrasi pasar atau persentase penguasaan pasar 

oleh perusahaan-perusahaan terbesar. Ketika tingkat konsentrasi pasar tinggi, 

maka perusahaan yang menguasai pangsa pasar dalam jumlah besar cenderung 

memiliki pengaruh besar terhadap industri tersebut. Dalam kondisi tersebut, 

tingkat persaingan antar perusahaan dalam satu sektor akan cenderung melemah 

(Nuraeni et  al.,  2018). Tingkat  persaingan yang rendah ini membuka 
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kesempatan bagi perusahaan untuk terus mendorong peningkatan volume 

penjualan dari waktu ke waktu, yang berpengaruh pada laba perusahaan. Suatu 

perusahaan dianggap memiliki memiliki tingkat konsentrasi pasar yang tinggi 

ketika berhasil menguasai mayoritas pangsa pasar dan posisinya dominan 

dibandingkan pesaing (Mahendra & Sadha Suardikha, 2020) 

Perusahaan yang mampu mempertahankan persistensi labanya bisa saja 

dipengaruhi oleh book tax differences, yaitu perbedaan antara laba komersial 

(laba menurut akuntansi) dan laba fiskal (laba kena pajak) (Lubrina et al., 2024). 

Perbedaan antara kebijakan akuntansi dan pajak muncul sebab adanya 

perbedaan permanen dan temporer yang muncul akibat ketentuan hukum pajak 

yang berbeda dalam menentukan laba kena pajak dibandingkan dengan laba 

operasi yang diakui sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

(Gunarto, 2019). Perbedaan tersebut memengaruhi stabilitas laba karena 

menghasilkan kewajiban pajak yang dibayarkan dengan tarif pajak progresif 

atas penghasilan yang dikenai pajak. Selain mempengaruhi besarnya laba yang 

diperoleh perusahaan, perbedaan laba pajak dan akuntansi juga turut 

mempengaruhi stabilitas laba. 

Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian tentang persistensi laba 

sebagai variabel terikat, misalnya studi yang membahas terkait arus kas operasi 

oleh Gunawan & Br Gurusinga (2022) mengungkap bahwa arus kas dari 

kegiatan operasi memberikan pengaruh positif dan signifikan atas persitensi 

laba. Kondisi ini bertentangan dengan temuan Milenia & Abdurrachman (2024) 

yang menyebutkan pengaruh negatif dan signifikan dari arus kas pada 
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persistensi laba. Studi Arif & Ananda (2023) menunjukkan secara positif 

volatilitas penjualan berpengaruh pada persistensi laba, namun temuan berbeda 

diungkap oleh Febryanti & Isnaen (2024) yang menyatakan bahwa faktor 

tersebut tidak berpengaruh. 

Lovita dkk. (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa rasio hutang 

memberikan pengaruh positif meskipun secara statistik tidak menunjukkan 

signifikasi terhadap keberlangsungan laba, temuan ini berlawanan dengan 

temuan dari Warnika & Utami (2024) di mana tingkat hutang justru ditemukan 

berpengaruh negatif terhadap kestabilan laba perusahaan. Penelitian terkait 

book tax differences oleh Warnika & Utami (2024), mengungkap bahwa book 

tax differences memberikan pengaruh positif signifikan atas tingkat persistensi 

laba. Sementara kajian Lovita (2023) mengindikasikan bahwa book tax 

differences memiliki dampak negatif yang signifikan. 

Melihat kondisi latar belakang tersebut dan dari penelitian terdahulu belum 

menunjukkan konsistensi, sebagian menemukan variabel tertentu berpengaruh 

terhadap persistensi laba, namun sebagian lainnya tidak menemukan pengaruh 

tersebut. Ketidakkonsistenan ini menciptakan celah penelitian (research gap), 

sehingga diperlukan kajian lanjutan terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

persistensi laba dengan menggunakan data terbaru dan objek yang berbeda. 

Peneliti pun mengangkat permasalahan ini sebagai topik penelitian untuk 

membandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Populasi penelitian dipilih dari entitas sektor food & beverage yang rilis di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 sampai 2024. Pemilihan ini dilakukan 
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karena perusahaan tersebut memiliki pelaporan keuangan yang komprehensif, 

sehingga mempermudah peneliti dalam mengakses serta meneliti data yang 

dibutuhkan untuk keperluan penelitian. Rentang waktu 2020 sampai dengan 

tahun 2024 dijadikan periode pengamatan karena dinilai sebagai masa terbaru 

yang dapat memberikan penilaian secara menyeluruh dan lebih mendalam. 

Berdasarkan pada uraian dan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti pun terdorong untuk mengkaji sebuah riset yang berjudul: 

"PENGARUH ARUS KAS OPERASI, VOLATILITAS PENJUALAN, 

TINGKAT HUTANG DAN KONSENTRASI PASAR TERHADAP 

PERSISTENSI LABA DENGAN BOOK TAX DIFFERENCES SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI (Studi Kasus Perusahaan Food and Beverage 

 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020-2024)" 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merangkum pokok 

permasalahan dalam bentuk rumusan masalah berikut: 

1. Apakah arus kas operasi memiliki pengaruh terhadap persistensi laba? 

 

2. Apakah volatilitas penjualan memiliki pengaruh terhadap persistensi laba? 

 

3. Apakah tingkat hutang memiliki pengaruh terhadap persistensi laba? 

 

4. Apakah konsentrasi pasar memiliki pengaruh terhadap persistensi laba? 

 

5. Apakah book tax differences dapat memoderasi relasi arus kas operasi dan 

persistensi laba? 

6. Apakah book tax differences dapat memoderasi relasi volatilitas penjualan 

dan persistensi laba? 
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7. Apakah book tax differences dapat memoderasi relasi tingkat hutang dan 

persistensi laba? 

8. Apakah book tax differences dapat memoderasi relasi konsentrasi pasar dan 

persistensi laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagai tindak lanjut dari identifikasi masalah yang sudah dirumuskan, 

studi ini memiliki tujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh arus kas operasi atas persistensi laba. 

 

2. Menganalisis pengaruh volatilitas penjualan atas persistensi laba. 

 

3. Menganalisis pengaruh tingkat hutang atas persistensi laba. 

 

4. Menganalisis pengaruh konsentrasi pasar atas persistensi laba. 

5. Menganalisis peran book tax differences dalam memoderasi relasi antara 

arus kas operasi dan persistensi laba. 

6. Menganalisis peran book tax differences dalam memoderasi relasi antara 

volatilitas penjualan dan persistensi laba. 

7. Menganalisis peran book tax differences dalam memoderasi relasi antara 

tingkat hutang dan persistensi laba. 

8. Menganalisis peran book tax differences dalam memoderasi relasi antara 

konsentrasi pasar dan persistensi laba. 

D. Manfaat Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

informasi dan wawasan terkait dampak arus kas operasi, volatilitas 

penjualan, tingkat utang, konsentrasi pasar dan book tax differences 

terhadap persistensi laba. Temuan dari studi ini ditujukan sebagai bahan 

acuan dan pembanding dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Perusahaan 

 

Kajian ini diharapkan bisa bermanfaat dan memberi panduan 

perusahaan dalam memperluas pembahasan mereka tentang dampak, 

arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat utang, konsentrasi pasar 

dan book tax differences terhadap persistensi laba, dengan menyediakan 

lebih banyak materi untuk diskusi dan pengambilan keputusan guna 

meningkatkan kualitas laba. 

b. Bagi Investor 

Kajian ini dirancang agar dapat menghasilkan informasi yang 

akurat dan tepat mengenai laba dan menyediakan referensi bagi investor 

sehingga investor dapat mempertimbangkannya saat membuat 

keputusan investasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjabarkan terkait latar belakang, rumusan masalah, serta 

tujuan dan manfaat dari studi ini. Di bagian akhir disajian sistematika 

pembahasan sebagai panduan alur keseluruhan skripsi. 
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2. BAB II: LANDASAN TEORI 

 

Bab ini menguraikan teori-teori terkait arus kas operasi, volstilitas 

penjualan, tingkat hutang, konsentrasi pasar, persistensi laba, book tax 

differences, serta hipotesis dan kerangka konsep yang relevan dengan topik 

penelitian. Selain itu, dibahas pula mengenai studi terdahulu yang 

mendukung perumusan hipotesis dalam kajian ini. 

3. BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Bab ini mengulas jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, 

rincian populasi serta sampel, sumber data, teknik pengambilan sampel, dan 

metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

4. BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab keempat menyajikan gambaran umum mengenai objek yang 

akan diteliti, hasil pengolahan data beserta analisisnya dan interpretasi dan 

juga pembahasan dari hasil tersebut. 

5. BAB V: PENUTUP 

 

Bab akhir dari kajian ini menyimpulkan temuan utama penelitian, 

mengungkapkan keterbatasan yang dihadapi, memberikan saran untuk 

penelitian serta menjelaskan implikasi teoritis dan praktis dari hasil



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan dan analisis yang sudah dikemukakan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Arus kas operasi memberi pengaruh positif terhadap persistensi laba 

artinya apabila perusahaan dengan arus kas operasi yang besar, akan 

semakin besar pula kemungkinan laba yang dihasilkan juga bersifat 

persisten dalam jangka panjang. 

2. Volatilitas penjualan memberi pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

persistensi laba artinya fluktuasi penjualan bukan faktor utama 

penurunan persistensi laba, karena nilai penjualan dalam laporan laba 

rugi relatif kecil dibanding akun lainnya, sehingga perubahan kecil pada 

penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap total pendapatan dan 

laba tetap stabil. 

3. Tingkat Hutang memberi pengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba artinya enambahan utang memungkinkan perusahaan 

mendapat modal tambahan guna mendukung operasional dan ekspansi 

usaha sehingga dapat meningkatkan keuntungan serta menjaga 

persistensi laba dari waktu ke waktu. 

4.  Konsentrasi pasar memberi pengaruh negatif dan tidak signifikan 

artinya konsentrasi pasar yang tinggi tidak selalu berpengaruh dalam 

meningkatkan persistensi laba. Dalam pasar yang sangat terkonsentrasi, 
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perusahaan yang dominan mungkin menjadi kurang inovatif dan efisien 

karena kurangnya tekanan persaingan sehingga dapat menurunkan 

perolehan laba dan berakibat pada nilai persistensi laba yang rendah. 

5. Book tax differences memperlemah pengaruh arus kas operasi terhadap 

persistensi laba, karena nilai probabilitas lebih rendah dari tingkat 

signifikan juga memiliki koefisien negatif menunjukkan book tax 

differences mampu memoderasi secara negatif pengaruh arus kas 

operasi terhadap persistensi laba. 

6. Book tax differences tidak memoderasi pengaruh volatilitas penjualan 

terhadap persistensi laba, karena nilai probabilitas lebih besar dari 

tingkat signifikan juga memiliki koefisien positif menunjukkan book tax 

differences tidak mampu memoderasi pengaruh volatilitas penjualan 

terhadap persistensi laba. 

7. Book tax differences tidak memoderasi pengaruh tingkat hutang 

terhadap persistensi laba, karena nilai probabilitas lebih besar dari 

tingkat signifikan juga memiliki koefisien negatif menunjukkan book 

tax differences tidak mampu memoderasi pengaruh tingkat hutang 

terhadap persistensi laba. 

8. Book tax differences memperlemah pengaruh konsentrasi pasar terhadap 

persistensi laba, karena nilai probabilitas tidak lebih dari tingkat 

signifikan juga memiliki koefisien negatif menunjukkan book tax 

differences mampu memoderasi secara negatif pengaruh volatilitas 

penjualan terhadap persistensi laba. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 

 

1. Studi ini hanya berfokus pada variabel arus kas operasi, volatilitas penjualan 

tingkat utang, dan konsentrasi pasar. Sehingga diharapkan pada studi yang 

akan dilakukan selanjutnya dapat melibatkan variabel lain yang mampu 

menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba. 

2. Sampel pada studi ini sebanyak 160 data yang bersumber dari 32 perusahaan 

sektor food & beverage periode 2020 sampai 2024. Maka, penulis berharap 

keterbatasan ini bisa untuk diperbaiki dan diperbaiki objek sampel maupun 

unit sampel di penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan sehingga diharapkan studi 

berikutnya dapat memperluas cakupan dengan meneliti sektor lain yang lebih 

luas agar hasil dapat digeneralisasikan. Selain itu, disarankan menambah 

periode penelitian dan menggunakan variabel yang lain seperti ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial, volatilitas arus kas, dan sebagainya. 

D. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

 

Bisa memberikan dampak baik dalam memperluas pengetahuan dan 

pemahaman yang hubunganya dengan arus kas operasi, volatilitas 

penjualan, tingkat utang, konsentrasi pasar, dan persistensi laba serta di 

moderasi dengan book tax differences. Walaupun tidak semua variabel 

dalam karya ini berpengaruh positif terhadap persistensi laba, namun dapat 
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diketahui bahwa konsentrasi pasar dapat memberikan pengaruh negatif 

terhadap persistensi laba. Hal ini bisa terjadi karena dalam pasar yang sangat 

terkonsentrasi, perusahaan yang dominan mungkin menjadi kurang inovatif 

dan efisien karena kurangnya tekanan persaingan sehingga dapat 

menurunkan perolehan laba dan berakibat pada nilai persistensi laba yang 

rendah. 

2. Implikasi Praktis 

 

Diharapkan penelitian ini bisa memberi impact pada perusahaan 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. Sebab, terdapat banyak faktor 

yang dapat memengaruhi suatu perusahaan untuk dapat memiliki persistensi 

laba, seperti arus kas operasi serta tingkat utang. Dengan memahami faktor- 

faktor ini dan seperti apa book tax differences memoderasi dampaknya, 

perusahaan bisa menentukan keputusan keuangan yang lebih cocok dan 

strategis untuk mendorong peningkatan persistensi laba mereka. Kondisi ini 

memungkinkan perusahaan agar lebih efektif dalam mengoptimalkan 

sumber daya, struktur modal, dan berikutnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan di mata investor dan pihak yang berkepentingan. 
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